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Pemotretan pada fitur aplikasi Plunq adalah salah satu contoh sederhana 
mengilustrasikan nama dari sebuah fitur ke dalam bentuk visual. Konsep yang sudah 
dimiliki oleh aplikasi Plunq dijabarkan ke dalam bentuk fotografi komersial dan 
dikolaborasikan dengan ide-ide dari pengkarya agar foto tersebut mampu memberikan 
informasi kepada pengguna aplikasi dengan cepat dan mudah. Penggunaan semiotika 
pada foto merupakan salah satu cara untuk menjelaskan hal-hal yang ingin disampaikan, 
karena pengguna aplikasi akan lebih cepat memahami fungsi dari sebuah fitur melalui 
simbol-simbol ringan yang diselipkan ke dalam foto. Unsur-unsur di dalam aplikasi yang 
cenderung diabaikan oleh pengguna akan tersampaikan jika dikemas menggunakan media 
visual yang menarik seperti pemilihan lokasi, warna, komposisi, pose dan teknik editing. 
 
 
Upaya mengilustrasikan fitur aplikasi Plunq membutuhkan beberapa tahapan. 
Selain melihat konsep yang sudah ada pada aplikasi, pengkarya juga harus dapat 
menentukan ide yang akan digunakan pada saat pemotretan. Ide tersebut berupa properti 
dan lokasi pemotretan yang harus selaras dengan konsep dasar dari aplikasi itu sendiri. 
Teknik yang digunakan juga disesuaikan dengan kebutuhan. Foto-foto dengan model 













Mengilustrasikan  fitur  aplikasi  ke  dalam  bentuk  visual  merupakan  tantangan 
 
tersendiri bagi pengkarya. Survei lokasi sebelum melakukan pemotretan merupakan hal 
pokok yang harus dilakukan oleh pengkarya, karena survei lokasi dapat meminimalisir 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Proses kreatif pembentukan ide dan konsep foto 
dapat disesuaikan seiring waktu pemotretan di lokasi. Selain itu, membawa banyak 
properti pada saat pemotretan menjadi hal yang sangat pantas untuk dipertimbangkan. 
Properti tersebut akan banyak membantu ketika terjadi kekosongan ide pada saat 
memotret di lokasi. Ketika konsep dan ide sudah dipersiapkan dengan baik, maka hal-hal 
yang dapat menghambat proses pemotretan tersebut dapat terselesaikan dengan mudah. 
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